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Abstract

General Background In the globalization era, academic systems must continuously adapt to develop
competent human resources through comprehensive administration. Specific Background At the
basic education level, principals hold essential responsibilities in mobilizing staff and creating
collaborative work environments to achieve national learning goals. Knowledge Gap Despite the
acknowledged importance of school headship, empirical investigations detailing specific strategies to
overcome limited staff participation in decision-making and fragmented program coordination remain
necessary. Aims This study investigates how the principal applies transformational approaches to
govern institutional standards at SD Inpres Mantawa B. Results Utilizing a qualitative descriptive
approach with interviews, questionnaires, and documentation, findings reveal that the principal
successfully applied idealized influence and inspirational motivation. Teachers were actively
integrated into vision formulation and program planning, while professional development was
supported through training and working groups. Quantitative survey data confirmed this success,
yielding a score of 78.09%, categorizing the administrative performance as good. Novelty This
research isolates the dual function of this specific leadership style in mitigating administrative
burdens while directly cultivating a participatory culture among teaching staff. Implications
Transformational approaches serve as a sustainable framework for basic education institutions to
systematically elevate institutional standards, strengthen staff commitment, and resolve structural
coordination challenges.

Highlights
+ The principal integrated teachers into vision formulation and program planning processes.
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+ Quantitative survey data categorized the administrative performance at a good level.
+ Idealized influence alongside inspirational motivation resolved fragmented coordination
challenges.
Keywords

Transformational Leadership; Quality Management; Primary Education; Teacher Commitment;
Educational Administration
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa di era globalisasi, kualitas pendidikan menjadi indikator
kunci dalam menentukan daya saing suatu negara. Sistem pendidikan harus beradaptasi dan berinovasi untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang unggul, berkarakter, dan kompeten di tengah perubahan yang cepat dalam teknologi, informasi,
dan tuntutan pasar kerja di seluruh dunia. Dalam konteks pendidikan dasar, peningkatan mutu pendidikan menjadi salah
satu fokus utama pemerintah sebagai upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003. Untuk mencapai tujuan pendidikan sebagaimana yang tertuang di dalam undang-undang
bahwa, diperlukan kerja sama berbagai stakeholder, terutama peran dari pemerintah baik pemerintah pusat maupun daerah
maupun pemimpin sekolah tertentu. Sebagai pemimpin tertinggi dalam hirarki sekolah membuat peran kepala sekolah
menjadi sangat diperlukan untuk mendukung semua program yang telah di rancang baik dari ketersediaan fasilitas dan
infrastruktur. Selain itu, peranan lain yang harus dilakoni seorang kepala sekolah ialah mampu memimpin untuk
membimbing, mengelola, dan memberdayakan semua sumber daya sekolah yang dimiliki (Rofiq dkk., 2024).

Menurut (Albab et al., 2023) kepala sekolah memiliki tanggung jawab besar untuk memastikan semua proses manajemen di
sekolah berjalan lancar. Efektif, efisien, dan berorientasi pada mutu. Kepemimpinan yang efektif ditunjukkan melalui
kemampuan kepala sekolah.Sekolah berperan dalam menggerakkan sumber daya manusia, menciptakan lingkungan sekolah
yang mendukung, dan menumbuhkan suasana positif. Menerapkan manajemen mutu yang komprehensif (Permatasari dkk.,
2023). Selain itu, penerapan manajemen mutu pendidikan membutuhkan komitmen yang kuat dari kepala sekolah untuk
menciptakan budaya. Pembangunan berkelanjutan dicapai melalui perencanaan, implementasi, evaluasi, dan peningkatan
yang berkelanjutan. (Ristianah & Ma'sum, 2022). Ada beberapa contoh dari kepemimpinan yang transformatif yaitu
pemimpin yang selalu menginspirasi dan memotivasi bawahannya dengan harapan bisa meningkatkan kinerja (Suprapto et
al., 2024).

Pendekatan kepemimpinan transformasional juga diyakini mampu meningkatkan partisipasi warga sekolah dalam mencapai
tuyjuan pendidikan melalui terciptanya lingkungan kerja yang kolaboratif dan inovatif (Zakki et al., 2023). Dalam dunia
pendidikan, khususnya karena potensinya untuk meningkatkan Kkinerja guru. Analisis dampak kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja guru sangat penting dalam konteks upaya peningkatan kualitas pendidikan, terutama di
sekolah dasar. Kepemimpinan transformasional yang berhubungan dengan kemampuan seorang pemimpin dalam
menginspirasi dan memotivasi jajarannya, karena kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh besar terhadap
kinerja guru termasuk motivasi dan memacu kreativitas mereka dalam mengajar (Yahya et al., 2025). Menurut (Tohet &
Hidayat, 2023) penelitiannya menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional yang dijalankan oleh kepala sekolah
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam meningkatkan profesionalisme guru, kualitas pembelajaran, dan pencapaian
tujuan sekolah secara lebih efektif.

Seperti yang dikemukakan oleh (Mulianto & Citriadin, 2021) bahwa upaya dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif
dengan model atau metode pembelajaran yang efektif diperlukan juga sosok pemimpin yang selalu memotivasi dan
membantu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran didalam kelas. Selain itu (Gaus et al., 2025) berpendapat bahwa
kepemimpinan transformasional berfokus pada jajaran untuk bergerak lebih aktif dalam mengumpulkan kekuatan sumber
daya sekolah untuk mengubah jalannya oragnisasi agar lebih efektif. Kemudian, pakar lain berpendapat bahwa kepala
sekolah merupakan tongak utama dalam menetapkan visi misi sekolah, membangun semangat guru, dan mendorong
pembelajaran yang berkualitas tinggi, serta mendukung guru dalam mengembangkan skill mereka sendiri (Nufus et al.,
2024).

Kemudian (Buchori et.al., 2024) berpendapat bahwa kepemimpinan transformasional menekankan kepala sekolah harus
mampu menciptakan hubungan kekeluargaan antara masyarakat sekolah, mampu memotivasi guru, dan menginspirasi
jajarannya agar bekerja sebaik mungkin dengan hasil yang diharapkan. Penelitian lain menemukan bahwa sifat
transformasional seorang kepala sekolah, yang mendorong jajarannya untuk mengidentifikasi diri mereka dengan tujuan
untuk meningkatkan organisasi dan visi pemimpin sekolah (Cempaka, 2025). Karena kepemimpinan transformasional
memiliki kekuatan untuk mempengaruhi bawahan dengan cara-cara tertentu, seperti mempengaruhi emosi mereka,
memberikan inspirasi dan motivasi, dan, yang lebih penting, memberikan perhatian khusus kepada mereka (Igbal, 2021).
Urgensi penelitian ini semakin terasa mengingat pentingnya penerapan Total Quality Management (TQM) dalam konteks
sekolah dasar. Penerapan manajemen mutu pendidikan memerlukan kepemimpinan yang tidak hanya bersifat administratif,
tetapi juga inspiratif dan partisipatif. Penelitian oleh (Handoko, 2024). Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini penting
untuk dilakukan guna mengidentifikasi dan menganalisis bentuk kepemimpinan Tranformatif yang diterapkan kepala
sekolah di SD Inpres Mantawa B serta pengaruhnya terhadap keberhasilan implementasi manajemen mutu pendidikan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan model kepemimpinan yang sesuai untuk
diterapkan di sekolah-sekolah dasar lainnya dalam upaya peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Maka dengan demikian, peneliti berupaya untuk mengkaji secara mendalam bagaimana peran kepemimpinan
Tranformasionl kepala sekolah dalam mendukung dan menerapkan manajemen mutu pendidikan secara efektif di
lingkungan sekolah dasar. Peneliti juga berusaha mengidentifikasi bentuk strategi kepemimpinan tramsformasional yang
digunakan serta dampaknya terhadap peningkatan mutu pendidikan di satuan pendidikan tersebut. Oleh karena itu, peneliti
mengusulkan judul “Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah terhadap Penerapan Manajemen Mutu Pendidikan di
SD Inpres Mantawa B”.

METODE
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian deskriptif. Metode ini dipilih untuk mendapatkan
hasil tentang bagaimana kepemimpinan transformatif yang dijalankan oleh kepala sekolah dalam mangelolah manajemen
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres Mantawa B. Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Mantawa B
yang berada di Kecamatan Toili Barat, Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah, pada bulan Desember 2025. Penelitian
berfokus pada peran kepala sekolah dalam menerapkan kepemimpinan transformasional untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Kepala sekolah menjadi narasumber utama, sedangkan guru dan tenaga kependidikan berperan sebagai
narasumber pendukung. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, angket, dan studi dokumentasi.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai cara kepala sekolah menerapkan
kepemimpinan transformasional dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Dokumentasi
dimanfaatkan untuk melengkapi data penelitian melalui berbagai dokumen yang berkaitan dengan kegiatan sekolah, seperti
program kerja sekolah, dokumen Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI), laporan supervisi, notulen rapat, serta laporan
evaluasi program. Selain itu, peneliti menggunakan angket dengan skala Likert lima pilihan yang diberikan kepada guru dan
tenaga kependidikan. Angket tersebut bertujuan untuk mengetahui pandangan mereka mengenai kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dan pelaksanaan manajemen mutu pendidikan di sekolah. Keabsahan data diuji melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik dengan membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, dokumentasi, dan
angket. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia yang mencakup proses reduksi
data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Proses pengumpulan data dilakukan hingga mencapai
kejenuhan data (data saturation), yaitu ketika informasi yang diperoleh telah menunjukkan pola yang berulang dan tidak
ditemukan lagi informasi baru yang signifikan terkait fokus penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara nyata dan
mendalam bagaimana kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap penerapan manajemen mutu pendidikan di
SD Inpres Mantawa B. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 2 februari sampai dengan selesai, dengan melibatkan kepala
sekolah, guru dan staff sebagai sumber data utama. Melalui wawancara, angket, dan dokumentasi, peneliti memperoleh
berbagai informasi yang kemudian dideskripsikan sesuai dengan fakta di lapangan tanpa dilakukan manipulasi. Berikut ini
hasil penelitian yang akan dijabarkan dalam bentuk tabel seperti dibawah ini:

No Pernyataan STS TS N S SS
(1) (2) (3) 4 6]
1. Kepala sekolah mampu menyampaikan informasi 4 6
dengan jelas kepada guru dan staf.

Dari hasil penelitian, pada pernyataan 1 dari 9 responden yang menjawab sangat tidak setuju (STS) mendapatkan skor o,
tidak setuju mendapatkan skor o, netral (N) mendapatkan skor o, setuju (S) mendapatkan skor 4 dan sangat setuju (SS)
mendapatkan skor 6.

No Pernyataan STS TS N S SS
©) (2) (3) “) (5)
2. Guru merasa dilibatkan dalam merancang 4 6
progeam sekolah

Dari hasil penelitian, pada pernyataan 2 dari 9 responden yang menjawab sangat tidak setuju (STS) mendapatkan skor o,
tidak setuju mendapatkan skor o, netral (N) mendapatkan skor o, setuju (S) mendapatkan skor 4 dan sangat setuju (SS)
mendapatkan skor 6.

No Pernyataan STS TS N S SS
€Y (2) (3) @) (5)
3. Kepala sekolah menciptakan program baru 4 6
meningkatkan mutu sekolah.

Dari hasil penelitian, pada pernyataan 3 dari 9 responden yang menjawab sangat tidak setuju (STS) mendapatkan skor o,
tidak setuju mendapatkan skor o, netral (N) mendapatkan skor o, setuju (S) mendapatkan skor 4 dan sangat setuju (SS)
mendapatkan skor 6.

No Pernyataan STS TS N S SS

€Y (2 (3) 4 (5)

4. Kepala sekolah memberikan kesempatan guru 4 6
untuk mengembangkan diri melalui pelatihan .

Dari hasil penelitian, pada pernyataan 4 dari 9 responden yang menjawab sangat tidak setuju (STS) mendapatkan skor o,
tidak setuju mendapatkan skor o, netral (N) mendapatkan skor o, setuju (S) mendapatkan skor 3 dan sangat setuju (SS)
mendapatkan skor 7.

No Pernyataan STS TS N S SS

(1) (2) (3) (4) (5)
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5. Kepala sekolah memiliki visi yang jelas 4 6
meningkatkan mutu pendidikan

Dari hasil penelitian, pada pernyataan 5 dari 9 responden yang menjawab sangat tidak setuju (STS) mendapatkan skor o,
tidak setuju mendapatkan skor o, netral (N) mendapatkan skor o, setuju (S) mendapatkan skor 4 dan sangat setuju (SS)
mendapatkan skor 6.

No Pernyataan STS TS N S SS
® (2 3 @ (5)
6. Perencanaan mutu pendidikan sesuai dengan 4 6

kebutuhan siswa dan lingkungan dan kepala
sekolah melibatkan guru dalam perencanaan.

Dari hasil penelitian, pada pernyataan 6 dari 9 responden yang menjawab sangat tidak setuju (STS) mendapatkan skor o,
tidak setuju mendapatkan skor o, netral (N) mendapatkan skor o, setuju (S) mendapatkan skor 4 dan sangat setuju (SS)
mendapatkan skor 6.

No Pernyataan STS TS N S SS

€)) (2) (3) @) (5)

7. Kepala sekolah mendukung pelaksanaan program 4 6
mutu pendidikan yang menyediakan fasilitas

Dari hasil penelitian, pada pernyataan 7 dari 9 responden yang menjawab sangat tidak setuju (STS) mendapatkan skor o,
tidak setuju mendapatkan skor o, netral (N) mendapatkan skor o, setuju (S) mendapatkan skor 4 dan sangat setuju (SS)
mendapatkan skor 6.

No Pernyataan STS TS N S SS
€)) (2 (3) @ (5)
8. Kepala sekolah rutin melakukan evaluasi 4 6

terhadap pelaksanaan mutu pendidikan dan guru
terlibat aktif dalam proses evaluasi mutu
pendidikan

Dari hasil penelitian, pada pernyataan 8 dari 9 responden yang menjawab sangat tidak setuju (STS) mendapatkan skor o,
tidak setuju mendapatkan skor o, netral (N) mendapatkan skor o, setuju (S) mendapatkan skor 4 dan sangat setuju (SS)
mendapatkan skor 6.

No Pernyataan STS TS N S SS
€] (2 (3) 4 (5)
9. Kepala sekolah memastikan seluruh kegiatan 4 7
berjalan sesuai standar mutu pendidikan.

Dari hasil penelitian, pada pernyataan 9 dari 9 responden yang menjawab sangat tidak setuju (STS) mendapatkan skor o,
tidak setuju mendapatkan skor o, netral (N) mendapatkan skor o, setuju (S) mendapatkan skor 3 dan sangat setuju (SS)
mendapatkan skor 7.

No Pernyataan STS TS N S SS
€Y &) (3) @) (5)
10. Kepala sekolah membangun budaya mutu melalui 3 7

disiplin keterbukaan, dan klaborasi dan sekuluruh
warga sekolah menyadari bahwa mutu
pendidikan adalah tanggung jawab bersama.

Dari hasil penelitian, pada pernyataan 10 dari 9 responden yang menjawab sangat tidak setuju (STS) mendapatkan skor o,
tidak setuju mendapatkan skor o, netral (N) mendapatkan skor o, setuju (S) mendapatkan skor 3 dan sangat setuju (SS)
mendapatkan skor 7.

NO PERNYATAAN SIS | 1§ N S 8§ | skor
1 2 3 4 5

1. Kepala sekolah mampu 3 7 46
menyampaikan informasi dengan jelas
kepada guru dan staf.

2. Guru merasa di libatkan dalam 4 6 46
merancang progeam sekolah

3. Kepala sekolah menciptakan program 4 6 46
baru meningkatkan mutu sekolah.

4. Kepala sekolah memberikan 3 7 46
kesempatan guru untuk
mengembangkan diri melalui
pelatihan .
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5. Kepala sekolah memiliki visi yang jelas 4 6 46
meningkatkan mutu pendidikan
6. Perencanaan mutu pendidikan sesuai 4 6 46

dengan  kebutuhan siswa dan
lingkungan dan kepala sekolah
melibatkan guru dalam perencanaan.

7. Kepala sekolah mendukung 4 6 46
pelaksanaan program mutu
pendidikan yang menyediakan fasilitas

8. Kepala sekolah rutin melakukan 4 6 46

evaluasi terhadap pelaksanaan mutu
pendidikan dan guru terlibat aktif
dalam proses evaluasi  mutu

pendidikan

9. Kepala sekolah memastikan seluruh 3 7 47
kegiatan berjalan sesuai standar mutu
pendidikan.

10. | Kepala sekolah membangun budaya 6 4 47

mutu melalui disiplin keterbukaan,
dan klaborasi dan sekuluruh warga
sekolah menyadari bahwa mutu
pendidikan adalah tanggung jawab
bersama.

Rata-rata 461
78, 09%

Berdasarkan tabel analisis rekapitulasi data, diketahui bahwa data angket diolah dengan menggunakan skala penilaian yang
terdiri dari empat alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS),
sehingga pemberian skor dilakukan dengan ketentuan SS = 4, S = 3, TS = 2, dan STS = 1. Berdasarkan hasil analisis
rekapitulasi data angket, diperoleh total skor sebesar 461. Untuk mengetahui tingkat efektivitas, maka dilakukan
perhitungan persentase dengan membandingkan total skor yang diperoleh dengan skor maksimal. Skor maksimal diperoleh
dari hasil perkalian jumlah responden, jumlah pernyataan, dan skor tertinggi pada skala Likert, yaitu: 9 x 10 x 4 = 360.
Selanjutnya, persentase dihitung dengan rumus: (461+ 360) x 100% = 78,09%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
keterampilan trasformasional kepala sekolah terhadap penerapan manajeman mutu pendidikan berada pada kategori baik.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah di SD Inpres Mantawa B telah
diterapkan dengan baik dalam mendukung penerapan manajemen mutu pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara, kepala
sekolah berupaya membangun komunikasi yang terbuka dengan guru dan tenaga kependidikan melalui rapat rutin, diskusi
program sekolah, serta pelibatan guru dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan
seperti yang disampaikan oleh salah satu informan berikut:

"Setiap awal tahun ajaran kami selalu diajak berdiskusi untuk menyusun program sekolah sehingga kami merasa memiliki
tanggung jawab terhadap program yang telah disepakati bersama." (Guru B, wawancara, 2025).

Kondisi ini menunjukkan adanya penerapan dimensi idealized influence dan inspirational motivation dalam kepemimpinan
transformasional. Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian setuju dan sangat
setuju terhadap seluruh indikator kepemimpinan transformasional yang diteliti. Indikator yang memperoleh penilaian tinggi
meliputi kemampuan kepala sekolah dalam menyampaikan visi sekolah secara jelas, melibatkan guru dalam penyusunan
program sekolah, memberikan kesempatan pengembangan profesional melalui pelatihan, serta melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan program mutu pendidikan. Secara keseluruhan diperoleh persentase sebesar 78,09% yang berada pada
kategori baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah telah mampu menjalankan fungsi kepemimpinan yang
mendorong keterlibatan aktif seluruh warga sekolah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, kepala sekolah secara aktif memberikan motivasi kepada guru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui kegiatan KKG, pelatihan, dan kegiatan pengembangan profesional lainnya.
Salah satu guru menyatakan:

"Kepala sekolah selalu mendorong kami untuk mengikuti pelatihan dan aktif dalam kegiatan KKG agar kemampuan
mengajar kami terus berkembang." (Guru A, wawancara, 2025).

Kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) yang didukung oleh kepala sekolah memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
kompetensi guru dan kualitas pembelajaran di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah
satu guru SD Inpres Mantawa B, beliau berpendapat bahwa salah satu ide dalam mengajar didapatkannya dalam proses
KKG. Kegiatan ini sangat penting karena seorang tenaga pendidik harus mempunyai suatu wadah (KKG) dalam menyalurkan
beberapa ide atau suatu inovasi dalam meningkatkan pembelajaran. Selain itu, program ini juga berfungsi sebagai wadah
kolaborasi bahkan silahturahmi akademis antar sekolah. Banyak media, metode, ataupun model pembelajaran yang dapat
dikembangkan dalam program KKG ini, sehingga membuat pembelajaran dikelas menjadi inovatif dan membuat siswa lebih
semangat dalam belajar.

Selain itu, penerapan kepemimpinan transformasional dan manajemen kualitas pendidikan di SD Inpres Mantawa B telah
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menunjukkan hasil yang lebih baik, kepala sekolah masih menghadapi beberapa tantangan dalam melaksanakannya. Salah
satu tantanngan dialami kepala sekolah ialah keterbatasan fasilitas dan infrastruktur pendukung pembelajaran,
keterbatasan waktu bagi guru untuk terlibat aktif dalam kegiatan pengembangan profesional, dan masih adanya perbedaan
kesiapan dan kemampuan guru dalam menerapkan berbagai inovasi pembelajaran.

Kemudian beban administrasi yang cukup tinggi terkadang menjadi hambatan bagi guru untuk lebih fokus pada
pengembangan kompetensi dan peningkatan kualitas pembelajaran. Untuk mengatasi kendala tersebut, kepala sekolah
berupaya melakukan koordinasi secara rutin, memberikan motivasi kepada guru, serta mengoptimalkan sumber daya yang
tersedia agar program peningkatan mutu tetap dapat berjalan secara berkelanjutan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat (Gaus et al.,, 2025) yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berperan dalam meningkatkan
motivasi, komitmen, dan kinerja anggota organisasi melalui pemberian inspirasi, dukungan, dan pengembangan kapasitas
individu. Kepala sekolah yang mampu menerapkan kepemimpinan transformasional akan lebih mudah menggerakkan guru
untuk mencapai tujuan sekolah dan meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Hasil penelitian ini juga
mendukung penelitian (Mulianto & Citriadin, 2021) yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan karena mampu menciptakan lingkungan kerja yang
kolaboratif, inovatif, dan berorientasi pada pencapaian tujuan bersama.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dapat menciptakan kualitas pendidikan sekolah dengan
melibatkan semua masyarakat sekolah. SD Inpres Mantawa B menjadi sekolah yang mengalami perubahan dari
diterapkannya kepemimpinan transformasional. Selain itu kepala sekolah juga berhasil dalam menjalankan visi-misi dan
proogram sekolah, memberdayakan, memotivasi, serta menginspirasi guru guna meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan di SD Inpres Mantawa B.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah berperan penting
dalam penerapan manajemen mutu pendidikan di SD Inpres Mantawa B. Keberhasilan itu bisa dilihat dari kemampuan
kepala sekolah dalam membangun visi-misi bersama para guru, melibatkan guru dalam mengambil keputusan, memotivasi
dan mendukung guru dalam meningkatkan profesi seperti mendukung guru dalam mengikuti KKG, serta mengevaluasi
kinerja secara berkelanjutan. Hasil penelitian ini menunjukkan kepemimpinan transformasional memberikan dampak positif
terhadap peningkatan mutu pendidikan di SD Inpres Mantawa B. Gaya memimpin kepala sekolah SD Inpres Mantawa B
seperti ini mampu memperkuat kerjasama antar masyarakat sekolah, terutama meningkatnya keikutsertaan guru dan staf
dalam berbagai kegiatan sekolah, serta membantu mewujudkan tercapainya seluruh program sekolah yang telah ditetapkan
sebelumnya. Oleh karena itu, sekolah lain dapat menerapkan gaya kepemimpinan yang sama sehingga mendorong
pengembangan sumber daya manusia dalam sekolah tersebut. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan
kepemimpinan transformasional pada berbagai jenjang dan jenis sekolah dengan cakupan yang lebih luas. Hal ini diperlukan
agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas kepemimpinan transformasional dalam mendukung
peningkatan kualitas pendidikan di berbagai konteks sekolah.
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